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Pada hakikatnya, setiap orang menginginkan pernikahan yang dilakukan hanya sekali 

sepanjang hidupnya. Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal yang menyebabkan 

putusnya perkawinan, dalam arti jika hubungan perkawinan tetap dilanjutkan, maka ke-

mudharat-an akan terjadi. Dalam Islam sendiri ke-mudharat-an tersebut harus dihilangkan, 

karena tujuan syariah  adalah untuk meraih kemaslahatan dan menolak ke-mafsadat-an. Oleh 

karena itu penyelesaian yang paling adil dan maslahah adalah dengan percerian. 

Namun untuk melaksanakan sebuah perceraian harus ada sebab-sebab yang dibenarkan, 

alasan yang kuat dan dibenarkan Islam, serta  sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku, 

sehingga sebuah perceraian dapat dilaksanakan. Di Pengadilan Agama Malang terdapat sebuah 

kasus, yaitu seorang isteri mengajukan gugatan cerai untuk suaminya dengan alasan suami 

tersebut adalah seorang waria. Walaupun alasan tersebut tidak diatur dalam Pasal-Pasal yang 

mengklarifikasi mengenai alasan percerian, namun majelis hakim menerima alasan perceraian 

tersebut dan majelis hakim mengabulkan gugatan dari penggugat. Berdasarkan kasus tersebut, 

dalam skripsi ini penulis meneliti bagaimana proses pembuktian hakim untuk mengetahui bahwa 

seorang suami itu adalah waria dan menggali dasar hukum dan pertimbangan hakim yang 

digunakan dalam putusan tersebut sehingga alasan gugatan perceraian karena suaminya adalah 

waria ini dapat dikabulkan. 

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan desain penelitian deskriptif dengan jenis penelitian 

hukum normatif atau studi perpustakaan dan dokumen (Library research). Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan (Statute Approach), 

karena penelitian ini untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum 

positif. Sedangkan tipe penelitian ini adalah yuridis normatif. Kemudian sumber data diperoleh 

dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang diperoleh dari dokumentasi berupa 

putusan serta wawancara sebagai pelengkap. Data-data tersebut kemudian diolah melalui tahap 

editing, koding, concluding serta deskriptif analitis sebagai motode analisa, sehingga penelitian 

ini menjadi sebuah hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Dari hasil peneletian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hakim untuk mengetahui suami 

sebagai seorang waria, melihat dari alat bukti yang telah diajukan oleh penggugat. Sedangkan 

dasar pertimbangan hukum yang digunakan untuk memutuskan perkara ini adalah Undang–

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang tujuan perkawinan, Yurisprudensi Mahkamah Agung 

Republik Indonesia Nomor: 379/K/AG/1995 tanggal 26 maret 1997, pendapat Dr. Mustofa 

Assiba’i dalam bukunya Al Mar’atu Bainal Fiqhi Wal Qanun, pendapat Abdurrahman Ash-

Shabuni dalam kitab Mada Hurriyyatuzzaujain, Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Jo, dan Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975, Pasal 116 

Huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. 
 


